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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cita-cita mulia dari pendiri bangsa dan negara Indonesia adalah 

mewujudkan bangsa dan negara yang sejahtera dari berbagai aspek mulai dari 

ekonomi, politik, hukum, bahkan budaya. Akan tetapi, pada kenyataannya sudah 

lebih dari 73 tahun Indonesia merdeka dengan berbagai permasalahan dan 

persoalan yang terus terjadi kesejahteraan untuk rakyat negeri ini masih belum 

terasa. Sebagian besar rakyat di negeri ini masih belum menikmati kesejahteraan 

itu sendiri dari berbagai bidang, mulai dari bidang ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, pembangunan, dan bidang-bidang lainnya. Bahkan saat ini tidak 

sedikit pemerintah ataupun wakil rakyat yang mengkhianati rakyat negeri ini. 

Salahsatu yang menyebabkan kesejahteraan belum bisa dirasakan sepenuhnya 

oleh masyarakat di negeri ini ialah korupsi. 

Korupsi merupakan tindakan melawan hukum yang menyalahgunakan 

kewenangan dengan memanfaatkan kesempatan untuk memperkaya diri sendiri 

sehingga dapat merugikan keuangan negara serta menghancurkan sistem 

perekonomian, sistem hukum, dan sistem pemerintahan. Tidak hanya itu, korupsi 

juga dapat merusak moral bangsa, menghambat pembangunan, mengganggu 

stabilitas nasional, dan bahkan mengurangi kepercayaan masyarakat dan dunia 

internasional terhadap pemerintah.  

Saat ini dirasa wajar dan pantas bangsa Indonesia merasa prihatin dengan 

berbagai fenomena korupsi yang terjadi di negeri ini, tingkat korupsi di Indonesia 

masih belum juga menunjukan perbaikan. menurut Transparency International 

Indonesia (TII) yang merilis data skor Indeks Persepsi Korupsi (IPK) atau 

Corruption Perception Index (dalam KPK, B. 2018)  hasil survei menunjukan 

bahwa Indonesia berada pada peringkat 96 dari 180 negara dengan skor IPK 37. 

Indeks persepsi korupsi dari TII menggunakan skala 0-100, nilai 0 artinya 

memiliki korupsi tinggi dan nilai 100 artinya bersih dari korupsi. Dari hasil 

tersebut Indonesia sejajar dengan skor yang sama yaitu Thailand, Kolombia, Peru, 

dan Panama, akan tetapi Indonesia juga tertinggal dengan negara
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lainnya seperti Timor Leste dengan skor 38. Selain itu menurut data Indonesia 

Corruption Watch atau ICW  (dalam Jurnaliston, 2018) menunjukan data pada 

semester I di tahun 2018 yaitu bulan januari-juni sudah terdapat 139 kasus korupsi 

dengan 351 orang yang ditetapkan sebagai tersangka, adapun kerugian negara dari 

kasus-kasus korupsi tersebut yaitu sebesar Rp 1,09 triliun dan nilai suap Rp. 42,1 

miliyar. 

Berdasarkan data tersebut di era saat ini kasus korupsi seolah-olah sudah 

dianggap sebagai hal yang biasa dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 

Apabila kondisi ini dibiarkan berlangsung terus-menerus maka lambat laun 

korupsi akan dapat menghancurkan negeri ini. Korupsi adalah masalah yang harus 

dipandang sebagai suatu kejahatan yang memerlukan upaya luar biasa dalam 

memberantas korupsi hingga ke akar-akarnya. Banyak upaya yang dapat 

dilakukan dalam pemberantasan korupsi seperti dengan pencegahan yang tentunya 

memerlukan perhatian dari berbagai elemen agar optimal.  

Salahsatu elemen penting yang harus terlibat adalah pendidikan, 

pendidikan merupakan ujung tombak  dalam pembentukan watak dan karakter 

anak bangsa. Hal ini pula tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang  tujuan pendidikan nasional, dimana dalam Undang-Undang tersebut 

menjelaskan bahwa tujuan dari pendidikan nasional ialah membentuk watak juga 

karakter siswa yang bermartabat, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, 

sehat, kreatif, cakap, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan mampu bersikap demokratis. Tidak hanya itu dalam 

tujuan pendidikan nasional juga mengembangkan kemampuan atau potensi siswa 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional sudah 

seharusnya dijadikan sebagai tolak ukur atau patokan dari pelaksanaan 

pendidikan. Dari tujuan tersebut juga dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan 

juga sebagai pembentuk karakter seseorang agar terus dapat menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi, sehingga pendidikan bukanlah semata-mata mengenai aspek 

kognitif saja atau hanya tentang meraih prestasi akademik saja. 

Pada tahun 2010, Kementerian Pendidikan Nasional bersama Komisi 

Pemberantasan Korupsi (dalam Tempo, 2010) berupaya untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional melalui penerapan pendidikan karakter antikorupsi pada 
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tingkat pendidikan prasekolah sampai peguruan tinggi yang mulai diterapkan pada 

tahun ajaran 2011. Pendidikan antikorupsi yang diterapkan bukan berbentuk 

sebuah suatu mata pelajaran, akan tetapi menganalogikannya sebagai ruh disetiap 

mata pelajaran yang terkait yang masuk kedalam silabus-silabus pelajaran. Hal ini 

juga sebagai salahsatu usaha penerapan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 yaitu 

pemberantasan korupsi bukan hanya menangkap serta memidanakan pelaku 

korupsi tetapi juga mencegah agar tidak terjadi kembali di masa yang akan 

datang. 

Karakter memang perlu dibentuk sejak pendidikan dini karena lebih 

efektif dalam pembentukan pondasi kehidupan seperti penanaman nilai karakter 

antikorupsi. Jika nilai karakter antikorupsi itu sudah disampaikan sejak usia dini, 

maka nilai karakter antikorupsi tersebut akan menjadi bagian dari diri seseorang 

bukan hanya pengetahuan semata. Hal ini juga dijelaskan oleh teori Kohlberg 

(dalam Nida, F. 2013) mengenai teori perkembangan moral anak, dimana anak 

pada sekolah dasar masuk pada tahap prakonvensional. Teori ini menjelaskan 

anak pada tahapan ini berperilaku baik dan tanggap terhadap label budaya 

mengenai baik dan buruk. Anak akan menafsirkan semua label budaya dari segi 

fisiknya seperti hukuman dan kebaikan. Pada tingkat ini akan terdapat dua 

tahapan yaitu tahap pertama  yaitu orientasi hukuman dan kepatuhan pada rasa 

hormat yang tak dipermasalahkan terhadap kekuasan yang lebih tinggi. Lalu, 

tahap kedua orientasi relativis-intrumental  yaitu perbuatan yang benar adalah 

perbuatan yang secara instrumental memuaskan kebutuhan diri sendiri dan 

terkadang kebutuhan orang lain.   

Terdapat unsur-unsur kewajaran, timbal-balik, serta persamaan 

pembagian, akan tetapi semuanya itu selalu ditafsirkan bukan soal kesetiaan, rasa 

terima kasih atau keadilan. Kedua tahapan tersebut pada tingkat prakonvensional 

disebut Hedonisme instrumental dimana sifat timbal balik disini memegang 

peranan.Sehingga, pada usia anak duduk di sekolah dasar penanaman nilai-nilai 

antikorupsi akan lebih efektif sesuai dengan tahap perkembangan moral karena 

anak tengah memahami dan mencari tahu bagaimana perilaku baik dan buruk 

serta akibat dari perilaku yang dilakukannya. Tidak hanya memahami dan mencari 

tahu anak akan menafsirkan hal-hal baik dan buruk tersebut untuk menjadi budaya 
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pada dirinya, pada saat menafsirkan hal baik dan buruk anak akan melakukannya 

dalam bentuk yang lebih nyata seperti apa yang akan anak dapat dan apa yang 

akan anak dapat hindari contohnya seperti hukuman dan rewards yang lebih 

mengarah kepada perilaku kehidupan sehari-hari. Anak pada usia ini sesuai 

dengan tahap perkembangan moralnya juga sedang memahami batas kewajaran 

dan  timbal balik, sehingga guru atau orangtua akan lebih efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter antikorupsi. 

Tentunya ini sangat berguna untuk membangun sumber daya manusia di 

Indonesia yang antikorupsi tidak hanya bersifat temporal seperti yang terjadi saat 

ini. Pendidikan dituntut untuk dapat mengajarkan dan menanamkan hal-hal yang 

baik agar dapat mencetak generasi bangsa yang berintegritas melalui praktik 

pembelajaran sebagai gerbang awal untuk menanamkan sikap nilai-nilai 

antikorupsi. Tentunya, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta lingkungan 

masyarakat juga memiliki peran dan tanggung jawab mengenai penerapan 

pendidikan antikorupsi kepada siswa.  

Pendidikan karakter antikorupsi bukan hanya mengajarkan siswa untuk 

tidak korupsi, tetapi juga memberi pengetahuan dan mengajak siswa untuk tidak 

menjadi pelaku korupsi atau koruptor serta berperan aktif memberantas dan 

mencegah terjadinya korupsi, mulai dari mengetahui bentuk atau tindakan 

korupsi, jenis-jenis korupsi, dan lain-lain. Akan tetapi, fakta di lapangan 

bahwasannya pendidikan karakter antikorupsi belum tertulis secara eksplisit 

dalam Kurikulum 2013 baik pada buku guru maupun buku siswa, sehingga bisa 

dikatakan pendidikan karakter antikorupsi hanya menjadi wacana dan rencana 

saja. Tetapi, tidak menutup kemungkinan juga bahwa guru di sekolah dasar yang 

sudah berpengalaman menyisipkan pendidikan karakter antikorupsi dalam 

kurikulum tersembunyi (hidden curiculum) yang tidak perlu dituliskan dalam 

silabus maupun rencana pelaksanaan pembelajaran.  

Pada tahun 2014 dilakukan penelitian oleh Lailatus syarifah yang berjudul 

“ Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Antikorupsi Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di SDi Riyadlul Mubtadin Kedok Turen Malang”, hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan nilai pendidikan antikorupsi dalam mata 

pelajaran PKn diterapkan melalui pembelajaran bermakna dimana siswa terlibat 
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aktif dalam menanamkan nilai-nilai hidup yang berkaitan dengan antikorupsi 

tentunya dengan pendampingan dan arahan guru, guru memberikan contoh 

langsung serta melakukan pembiasaan kepada siswa tentunya dengan 

menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti metode ceramah dan metode 

demokratis. Penelitian lainnya yang membahas mengenai bagaimana penerapan 

pendidikan antikorupsi di sekolah mulai dari pembuatan kantin jujur sampai 

dengan pendidikan antikorupsi dalam kurikulum islam. Akan tetapi, penelitian 

tersebut hanya satu cakupan sekolah saja sehingga masih kurang menjelaskan 

bagaimana keadaan yang terjadi dilapangan beserta temuan-temuannya dan dalam 

satu mata pelajaran saja. Alangkah lebih baiknya dilakukan pada beberapa mata 

pelajaran seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan antikorupsi 

dianalogikan sebagai ruh di setiap mata pelajaran yang terdapat di sekolah.  

Imam Nawari pada tahun 2016 melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Pendidikan Antikorupsi Berbasis Kantin Kejujuran Di Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian mengemukakan bahwa  kantin kejujuran sebagai proses 

internalisasi nilai kejujuran dan kedisiplinan anak SD. Kesimpulannya 

pengembangan pendidikan  antikorupsi di sekolah dasar perlu dilaksanakan secara 

terintegrasi dengan berbagai tema pembelajaran di kelas dan praktik disekolah. 

Namun penelitian tersebut hanya hanya menjelaskan salahsatu program yang 

dapat diterapkan pada sekolah dasar untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

antikorupsi dan hasil penelitian kurang menjelaskan bagaimana pengaruh program 

tersebut dengan nilai karakter antikorupsi yang ingin diterapkan pada siswa.  

Masih pada tahun yang sama yaitu tahun 2016 penelitian lain juga 

dilakukan mengenai pendidikan antikorupsi, penelitian ini dilakukan oleh Lissa 

Solehatun Rosida yang berjudul “Pendidikan Anti korupsi di SMAN 1 Sigaluh 

Banjarnegara”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan anti korupsi di 

sekolah tersebut melalui beberapa tahapan yaitu dengan budaya sekolah dan 

integrasi kedalam mata pelajaran, hal ini dilakukan dengan cara menerapkan nilai-

nilai pendidikan anti korupsi ke dalam seluruh kegiatan sekolah baik dalam 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran ini bertujuan untuk membentuk sikap 

anti korupsi pada siswa dan menghasilkan lulusan dengan tingkat kejujuran yang 

tinggi sehingga SMAN 1 Sigaluh dapat ikut berperan dalam memberantas korupsi 
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sejak dini. Akan tetapi, penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah atas yang 

tentunya memiliki tahap perkembangan moral yang berbeda dengan siswa sekolah 

dasar serta penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah saja. Alangkah lebih 

baiknya, penelitian juga dilaksanakan tidak hanya satu sekolah saja bahkan 

peneliti dapat melakukan penelitian untuk sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, dan sekolah menengah atas sehingga dapat terlihat bagimana perbedaan 

juga persamaan dalam menanamkan nilai-nilai antikorupsi.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan maka fokus penelitian ini 

tentang implementasi pendidikan karakter antikorupsi di sekolah dasar se-

kecamatan Paseh kabupaten Sumedang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1.2.1 Bagaimana implementasi perencanaan pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar? 

1.2.2 Bagaimana implementasi penerapan pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar? 

1.2.3 Bagaimana implementasi evaluasi pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui implementasi perencanaan pendidikan karakter 

antikorupsi di sekolah dasar. 

1.3.2 Untuk mengetahui implementasi penerapan pendidikan karakter antikorupsi 

di sekolah dasar. 

1.3.3 Untuk mengetahui implementasi evaluasi pendidikan karakter antikorupsi di 

sekolah dasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, di antaranya yaitu 

sebagai berikut. 
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1.4.1 Bagi Guru 

1) Memberikan pemikiran bagi pengembangan implementasi pendidikan 

berbasis nilai-nilai pendidikan karakter antikorupsi. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru terkait ingin lebih 

mengembangkan atau melaksanakan pendidikan antikorupsi.  

3) Memunculkan wacana teoritis inovatif yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter antikorupsi. 

1.4.2 Bagi Sekolah 

1) Menambah dan memperkaya keilmuan dalam kajian pendidikan karakter 

antikorupsi di sekolah dasar. 

2) Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merumuskan strategi 

pemberantasan korupsi sejak dini. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah terkait ingin 

lebih mengembangkan atau melaksanakan pendidikan antikorupsi.  

1.4.3 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan keilmuan implementasi pendidikan antikorupsi dan 

mengetahui penulisan karya tulis ilmiah. 

1.4.4 Bagi Pembaca 

Menambah wawasan serta ilmu mengenai implementasi pendidikan 

karakter antikorupsi. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa bab antara lain bab I, bab II, 

bab III, bab IV, dan bab V. Adapun uraian dari masing-masing bab adalah sebagai 

berikut. 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

Latar belakang penelitian menjelaskan mengenai alasan dan kebaruan dari 

penelitian yang akan dilaksanakan. Rumusan masalah menjelaskan mengenai 

rumusan masalah yang telah ditentukan berdasarkan latar belakang yang telah 

dirumuskan. Tujuan penelitian memaparkan mengenai tujuan penelitian yang 

tentunya telah disesuaikan dengan rumusan masalah itu sendiri. Manfaat 
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penelitian menjelaskan mengenai manfaat dari penelitian yang dilakukan penelliti. 

Struktur orgnisasi skripsi penelitian menjelaskan mengenai bagaimana sistematika 

penulisan skripsi ini untuk memberikan gambaran umum terkait isi dari setiap bab 

dalam proposal skripsi ini. 

Bab II Studi Literatur yaitu memuat mengenai literatur-literatur yang 

mendukung penelitian. Pada bab ini penulis akan memaparkan mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pendidikan karakter, teori perkembangan moral Kohlberg, 

implementasi pendidikan antikorupsi, dan penelitian yang relevan. Pendidikan 

karakter akan memaparkan mengenai sejarah pendidikan karakter, pengertian 

pendidikan karakter, landasan pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, 

pentingnya pendidikan karakter, pendidikan karakter di sekolah dasar, kelemahan 

pendidikan karakter di Indonesia, dan pendidikan karakter antikorupsi. teori 

perkembangan moral Kohlberg menjelaskan tentang definisi teori perkembangan 

moral, ahli-ahli teori perkembangan moral, serta hubungan teori perkembangan 

moral dengan perkembangan antikorupsi. Implementasi pendidikan karakter 

antikorupsi akan memaparkan mengenai definisi dari korupsi dan implementasi, 

jenis-jenis korupsi, dan penyebab terjadinya korupsi, dan penerapan pendidikan 

antikorupsi di sekolah dasar. Serta pada bab ini juga akan memaparkan mengenai 

penelitian-penelitian yang relevan 

Bab III Metode Penelitian yaitu cara-cara yang akan dilakukan dalam 

penelitian. Bab ini memaparkan mengenai metode dan desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini, lokasi, waktu, subjek. Lalu, bab ini juga 

menjelaskan mengenai prosedur penelitian, instrumen penelitian yang digunakan, 

serta teknik mengolah dan menganalisis data, sehingga bab ini memaparkan 

gambaran penelitian yang dilakukan. 

Bab IV memuat mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini 

berisi hasil temuan penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian. Selain itu pada bab ini dipaparkan pembahasan mengenai 

analisis hasil temuan penelitian di lapangan dengan kajian teori yang telah dibahas 

sebelumnya pada bab II. 

Terakhir adalah bab V yang merupakan simpulan dan saran/rekomendasi. 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan yang menjawab rumusan 



 

Diva Ayuvilia Putri Syarief, 2019 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER ANTIKORUPSI DI SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN 

PASEH KABUPATEN SUMEDANG 
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu│perpustakaan.upi.edu 
 

masalah penelitian. Kemudian saran yang direkomendasikan penulis kepada 

pihak-pihak terkait dalam penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung, 

serta kepada pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya 


